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ABSTRACT

Natural insecticides are known to have great potential to control pests and insects, one of which is the Rutaceae
family. Kawista fruit (Limonia acidissima) is a Rutaceae family containing 44 components of essential oil for
GC-Olfactometric analysis. The use of natural ingredients kawista fruit extract (Limonia acidissima) as a
repellent active substance is expected to be safer than chemical N, N-Diethylmeta-toluamide (DEET). In this
study, the effectiveness of the anti-mosquito lotion with 70% ethanol extract of kawista fruit (Limonia
acidissima) was tested based on the length of time and the ability to resist Aedes aegypti mosquito. The
protection power of 70% ethanol extract lotion of kawista fruit (Limonia acidissima) was formulated based on
the protective power of pesticides. The results showed that 70% ethanol extract lotion of kawista fruit fulfilled
the organoleptic test requirements of milky white F1 and brownish white F2, all formulas had a distinctive
aroma of kawista fruit. The results of the homogeneity test showed that all formulas were homogeneous, the
results of the pH test at F1, F2 were 6.8, 5.5, the F1 and F2 viscosity tests were 20,800 cps and 23,200 cps. The
results of the effectiveness test of the preparation as an F2 mosquito repellent, the ethanol extract concentration
of 70% kawista 3% fruit had a protective power of 85%. These results indicate that the higher the ethanol extract
concentration of 70% kawista fruit, the greater the percentage of its protection power.
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FORMULASI LOSION ANTINYAMUK EKSTRAK ETANOL 70%
BUAH KAWISTA SEBAGAI ZAT AKTIF

ABSTRAK

Insektisida alami merupakan aspek penerapan penggunaan bahan alam yang berpotensi untuk dikembangkan
sebagai pengendali pembawa bibit penyakit bagi kesehatan manusia. Buah kawista (Limonia acidissima)
termasuk ke dalam family Rutaceae yang mengandung 44 komponen minyak atsiri analisa GC-Olfactometri.
Pengunaan bahan alami dari ekstrak buah kawista (Limonia acidissima) sebagai zat aktif repellent tanpa efek
samping dibandingkan dengan penggunaan N,N-Diethylmeta-toluamide (DEET). Penelitian ini dilakukan
dengan menguji efektivitas antinyamuk losion ekstrak etanol 70% buah kawista (Limonia acidissima) terkait
lama waktu dan kemampuan daya tolaknya terhadap nyamuk Aedes aegypti. Daya proteksi losion ekstrak etanol
70% buah kawista (Limonia acidissima) dihitung dengan rumus daya proteksi pestisida. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa losion ekstrak etanol 70% buah kawista memenuhi persyaratan uji organoleptis F1
berwarna putih susu dan F2 berwarna putih kecoklatan, kedua formula memiliki aroma khas buah kawista.
Pengujian homogenitas losion menunjukkan kedua formula homogen, hasil uji pH pada F1 dan F2 adalah 6,8
dan 5,5 dan uji viskositas F1 dan F2 masing-masing 20.800 cps dan 23.200 cps. Hasil uji efektivitas sediaan
sebagai antinyamuk pada F2 dengan kosentrasi ekstrak etanol 70% buah kawista 3% memiliki daya proteksi
sebesar 85%. Hasil tersebut menjelaskan dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak etanol 70% buah kawista
maka semakin tinggi persentase daya proteksinya.

Kata Kunci: losion, kawista, antinyamuk

PENDAHULUAN
Vektor dengan banyak spesies yang membawa virus dan parasit dan banyak dijumpai

di lingkungan tempat tinggal manusia adalah nyamuk.(1) Nyamuk masih menjadi penyebab
penyakit yang sulit diatasi. Vektor nyamuk dapat menularkan penyakit dengan menggigit
manusia. Pencegahan dari gigitan nyamuk salah satunya dilakukan dengan menggunakan
sediaan repellent secara topikal. Jenis insektisida yang beredar di pasaran mengandung bahan
kimia seperti zat fumigan, N,N-Diethylmeta-toluamide (DEET), piretroid, propoksur, dan
lain-lain. Zat aktif kimia dalam sediaan repellent dapat menimbulkan efek toksik secara lokal
maupun sistemik.(2) Penggunaan repellent dengan zat aktif DEET dalam jangka lama
menyebabkan penurunan kronis permeabilitas sawar darah otak, serta menimbulkan
kerusakan neurologis.(3) Sebagai solusi dari hal tersebut, saat ini banyak dilakukan
penelitian mengenai eksplorasi bahan alam insektisida alami sebagai zat aktif repellent.
Insektisida bahan alam yang diteliti dari beberapa tanaman dengan famili Rutaceae, dan
Solanaceae memiliki potensi dalam pengembangan sebagai pengendalian hama dan
serangga.(4) Buah kawista (Limonia acidissima) termasuk ke dalam famili Rutaceae yang
mengandung 75 komponen minyak atsiri pada analisis GC-MS dan mengandung 44

komponen minyak atsiri pada analisis GC-Olfactometri.(5) Penggunaan bahan alami ekstrak
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buah kawista (Limonia acidissima) sebagai zat aktif repellent diharapkan lebih baik dari
DEET.

Penelitian menunjukkan bahwa buah kawista (Limonia acidissima) efektif sebagai
bioinsektisida dalam bentuk antinyamuk electric mat dengan pemberian kadar ekstrak 80%
dan persen kematian nyamuk paling besar yaitu 80%.(6) Obat nyamuk listrik menghasilkan
uap yang dapat mengusir nyamuk. Uap yang mengandung zat aktif kimia dapat menjadi
sumber penyebab kelainan organ terutama paru-paru. Hal ini terjadi saat digunakan dalam
waktu lama.(7) Formula sediaan yang baik, berkualitas, tidak bersifat toksik, memberikan
daya tolak nyamuk sehingga sediaan aman dan efektif perlu dibuat untuk menghindari efek
buruk tersebut. Losion adalah salah satu sediaan semipadat yang mengandung minyak dan
air, terdiri dari jenis water in oil atau oil in water dengan tambahan emulgator untuk
menciptakan emulsi yang baik.(8) Losion digunakan secara topikal untuk pelindung kulit dan
mempunyai tekstur sedikit kental. Kekentalan pada bentuk cair sampai semipadat
memungkinkan dalam penggunaan di permukaan kulit secara merata dan cepat, sehingga
cepat menyebar dan segera kering sesaat setelah diaplikasikan dan membentuk lapisan tipis
pada permukaan kulit.(9)

Penelitian yang akan dilakukan terhadap kemampuan ekstrak etanol 70% buah kawista
(Limonia acidissima) adalah pengujian berapa lama waktu dan kemampuan daya tolaknya
terhadap nyamuk Aedes aegypti yang diformulasikan dalam sediaan losion. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis kemampuan daya proteksi losion ekstrak etanol 70% buah
kawista terhadap nyamuk, Aedes aegypti. Daya proteksi losion ekstrak buah kawista

(Limonia acidissima) dihasilkan berdasarkan rumus daya proteksi pestisida.

METODE PENELITIAN
Persiapan dan Ekstraksi Sampel

Buah kawista yang sudah matang diperoleh dari Tawang Rejo Kecamatan Sluke
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Pemastian jenis dan kebenaran tanaman pada penelitian
yang digunakan adalah dengan melakukan determinasi tanaman pada Pusat Biologi LIPI
Cibinong, Bogor.

Sebanyak 30 buah kawista matang, dipecah dan diambil dagingnya, kemudian
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dikering-anginkan. Simplisia kering yang dihasilkan dimaserasi menggunakan pelarut etanol

70% selama 5 hari disertai dengan pengadukan. Maserat yang dihasilkan lalu disaring dan
diuapkan dengan rotary evaporator.
Uji Parameter Mutu Ekstrak

Uji parameter mutu ekstrak buah kawista meliputi uji organoleptik, uji kadar abu, uji
kadar air dan skrining fitokimia ekstrak.
Evaluasi Fisik Losion

Evaluasi sediaan losion meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas,
dan daya sebar.
Uji Efektivitas Losion Sebagai Antinyamuk

Losion dibuat menjadi 4 formulasi dengan beberapa konsentrasi zat aktif, yaitu FO
(basis losion) sebagai kontrol negatif, F1 dan F2 dengan kadar zat aktif 1% dan 3% ekstrak
etanol 70% buah kawista, F3 sediaan losion anti nyamuk di pasaran yaitu soffel losion
sebagai kontrol positifnya. Standar pengujian repellent di Indonesia yang dikeluarkan oleh
Komisi Pestisida menetapkan bahwa pengujian harus dilakukan sebanyak 4 Kali
pengulangan, dengan waktu pengamatan selama 6 jam pada setiap uji. Senyawa aktif atau
sediaan uji dianggap poten sebagai antinyamuk jika memiliki daya proteksi 90% selama
penggunaan 6 jam.(10)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman uji yang diidentifikasikan menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Limonia acidissima G. dengan suku Rutaceae berdasarkan hasil
determinasi/identifikasi tumbuhan dengan nomor surat 1359/IPH.1.01/1f.07/V11/2019.
Sebanyak 30 buah kawista matang, dipecah dan diambil dagingnya, diperoleh bobot yaitu 4
kg simplisia basah. Daging buah kawista kemudian dikering-anginkan untuk mengurangi
kandungan air dalam daging buah kawista. Simplisia kering buah kawista diperoleh 1,2 kg
dan dimaserasi dengan menggunakan etanol 70% selama 5 hari dengan pengadukan sesekali.

Maserat dipekatkan menggunakan alat rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak
kental buah kawista. Ekstrak kental buah kawista diperoleh 217,5 gram. Nilai rendemen

ekstrak buah kawista yaitu 18,125%. Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
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rendemen yang diperoleh berbanding terbalik dengan mutu ekstrak, jika semakin besar

persen nilai rendemen, menunjukkan mutu ekstrak semakin rendah.

Uji parameter mutu ekstrak buah kawista meliputi uji organoleptik, uji kadar abu dan
uji kadar air terhadap ekstrak etanol 70% buah kawista tujuannya untuk memastikan bahwa
ekstrak tersebut memenuhi syarat mutu ekstrak yang baik menurut Departemen Kesehatan
Republik Indonesia tahun 1995. Pemeriksaan organoleptik menggunakan pancaindera
dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk, warna dan bau dari ekstrak. Hasil uji organoleptik
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Etanol 70% Buah Kawista

Jenis simplisia Bentuk Warna Rasa Aroma
Ekstrak buah Cairan Coklat Kelat agak Khas
kawista kental kehitaman pahit aromatik

Penetapan kadar air ekstrak dilakukan sebanyak dua kali, pada pengujian kadar air
ekstrak pertama diperoleh nilai kadar air ekstrak sebesar 7,90%. Penetapan kadar abu
ditentukan untuk mengetahui derajat kebersihan penanganan simplisia. Pada uji kadar abu
ekstrak diperoleh nilai sebesar 3,56%, hal ini menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi
persyaratan ekstrak yang baik. Hasil penetapan kadar air dan kadar abu ekstrak buah kawista
ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2 Kadar Air dan Kadar Abu

Parameter Ekstrak buah kawista (%) Persyaratan (%0)
Kadar air 7,90 10
Kadar abu 3,56 14

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% buah kawista ini
memenuhi syarat mutu ekstrak yang baik sesuai yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan
Republik Indonesia. Syarat mutu <10% untuk kadar air dan <14% untuk kadar abu.(11)
Ekstrak dengan kadar air yang tinggi dapat cepat rusak karena memungkinkan untuk
terjadinya reaksi enzimatik serta tumbuhnya mikroorganisme.(12)

Skrining fitokimia ekstrak dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa yang

terkandung dalam ekstrak etanol 70% buah kawista, sehingga memudahkan peneliti dalam
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memastikan bahwa ekstrak etanol 70% buah kawista tersebut memiliki efek sebagai repellent

ataupun insektisida terhadap nyamuk.
Tabel 3 Skrining Fitokimia Ekstrak Buah Kawista

Golongan senyawa Hasil identifakasi
Alkaloid -
Saponin +
Tannin +
Flavonoid +

Table 3 menunjukkan hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol
70% buah kawista positif mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa buah kawista mengandung senyawa
flavonoid, glikosida, saponin, tanin, kumarin dan turunan tiramin lainnya.(13) Senyawa
saponin dan flavonoid mempunyai daya tolak serangga sehingga dapat digunakan sebagai
insektisida. Mekanisme kerja dari senyawa golongan flavonoid dan saponin baik secara
tunggal maupun bersama dengan senyawa lain yang terkandung di dalamnya.(14) Golongan
flavonoid sebagai racun inhalasi pada serangga melalui saluran pencernaan yang
menyebabkan layunya sistem syaraf serta spirakel menjadi rusak sehingga terjadi gagal nafas
dan kematian.(15)

Ekstrak etanol 70% buah kawista digunakan sebagai bahan aktif dalam formula
losion, kemudian dilakukan uji daya proteksi sebagai losion anti nyamuk. Formula losion
yang digunakan terlebih dahulu dilakukan optimasi formula basis losion. Optimasi formula
losion digunakan untuk mengetahui konsentrasi formula basis yang tepat untuk dipakai
dalam formula sediaan losion anti nyamuk sehingga menghasilkan sediaan losion yang
memenuhi persyaratan sediaan losion yang baik.

Optimasi pembuatan basis losion didapatkan konsentrasi optimal karbopol 940 0,5%
dan trietilamin (TEA) 1% sebagai penetral pH. Penggunaan TEA dalam sediaan tidak
mempengaruhi viskositas sediaan karena TEA berfungsi sebagai emulgator pada sediaan
losion.(16) Pemilihan konsentrasi optimal carbopol 940 dan TEA berdasarkan hasil evaluasi
fisik sediaan meliputi organoleptis, uji pH, uji homogenitas dan uji viskositas menunjukkan
hasil yang paling baik. Konsentrasi optimal carbopol 940 sejalan dengan penelitian Hidayati,
2015.(17) Sediaan losion ekstrak etanol 70% buah kawista dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Formula losion Ekstrak Etanol 70% Buah Kawista

Formula basis losion terpilih dilanjutkan dengan penambahan ekstrak etanol 70%

buah kawista pada kosentrasi 1% dan 3%. Fomula losion ekstrak etanol 70% buah kawista

ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4 Formula Losion Ekstrak Etanol 70% Buah Kawista

Bahan Kosentrasi % b/v
FO F1 F2

Ekstrak - 1 3
Carbomer 0.5 0.5 0.5
TEA 1 1 1
Setil alcohol 2 2 2
Asam stearate 3 3 3
Paraffin cair 5 5 5
Propilen glycol 5 5 5
Gliserin 5 5 5
Phenoxyetanol 0,5 0,5 0,5
Akuades 100 100 100

Evaluasi sediaan losion ekstrak etanol 70% buah kawista meliputi pengamatan pada

bentuk, aroma serta warna, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan uji daya proteksi

sediaan losion. Uji ini bertujuan untuk memastikan mutu suatu sediaan dan menjamin bahwa

sediaan losion ekstrak etanol 70% buah kawista memiliki sifat fisik yang memenuhi syarat

losion yang baik serta mengetahui daya proteksi sediaan losion sebagai sediaan repellent.

Hasil uji organoleptis formula sediaan losion dapat dapat dilihat dalam tabel 5.
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Tabel 5 Hasil Uji Organoleptis Formula losion
Pengamatan F1 F2
Bentuk kental Kental
Aroma Khas kawista Khas kawista
Warna Putih susu Putih kecoklatan

Uji homogenitas pada formula sediaan losion bertujuan untuk mengamati ada atau
tidaknya partikel kasar yang terkandung dalam sediaan losion dengan menggunakan kaca
preparat. Hasil uji homogenitas kedua formula sediaan losion menunjukkan tidak adanya
partikel atau butiran kasar yang terlihat pada kaca preparat, sehingga dapat dikatakan bahwa
sediaan kedua formula losion tersebut homogen. Uji homogenitas bertujuan untuk
memastikan persebaran zat aktif dalam sediaan tersebar merata.

Nilai pH berfungsi untuk mengetahui derajat keasaman pada setiap formula. pH pada
setiap sedian formula losion harus disesuaikan dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 untuk mencegah
terjadinya iritasi atau mencegah kulit menjadi kering setelah penggunaan sediaan losion.
Hasil pengujian pH pada F1 adalah 6,8 dan pada F2 adalah 5,5. Hal ini menunjukkan bahwa
formula losion memiliki nilai pH yang masuk dalam rentang pH kulit sekitar 4,5-6,5.

Dalam pengujian kekentalan suatu sediaan dapat dilakukan dengan melihat nilai
viskositas sediaan. Kekentalan sediaan akan berpengaruh pada penggunaannya secara
topikal. Kekentalan yang baik sesuai dengan acuan pada SNI 16-4399-1996 nilai viskositas
sediaan losion yang baik yaitu 2000-50.000 cps. Hasil uji viskositas sediaan lotion memenuhi
standar SN, dapat dilihat pada tabel 6. Faktor yang mempengaruhi viskositas sediaan losion
adalah interaksi antara TEA dengan asam stearat, dimana kekentalan asam stearat meningkat
cukup besar dan dapat menurun dengan nilai kecil.(18)

Tabel 6 Hasil Uji Viskositas Formula losion
Viskositas F1 F2
Hasil uji 20.800 cps 23.200 cps

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran sediaan
losion ketika diaplikasikan pada kulit. Semakin besar luas penyebarannya, semakin mudah

losion menyebar merata di atas permukaan kulit.. Hasil uji daya sebar formula sediaan losion
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berkisar 6,61-7,82 dapat dilihat pada tabel 7. Hasil uji tersebut sesuai dengan persyaratan

daya sebar losion yang baik menurut SNI 01-3545-1994 yaitu 7-16 cm.

Tabel 7 Hasil Uji Daya Sebar Formula losion

Daya Sebar F1 F2

Tanpa beban 6,61 6,71
Berat beban 50 gram 7,33 6,95
Berat beban 100 gram 7,82 7,23

Uji daya proteksi losion ekstrak etanol 70% buah kawista bertujuan untuk mengetahui
efektivitas sediaan dalam melindungi terhadap hinggapan nyamuk Aedes aegypti. Uji
efektivitas losion ekstrak etanol 70% buah kawista sebagai anti nyamuk Aedes aegypti
dilakukan dengan menggunakan 20 ekor nyamuk Aedes aegypti yang terdapat dalam satu
kandang. Pada pengamatan dilakukan perhitungan jumlah nyamuk yang hinggap di tangan
yang diolesi losion antinyamuk ekstrak etanol 70% buah kawista. Perhitungan waktu dimulai
saat tangan yang diolesi sediaan losion antinyamuk dimasukkan ke dalam kurungan nyamuk
dan berhenti saat nyamuk hinggap dan menggigit tangan. Berikut alat pengujian efektivitas

antinyamuk pada gambar 2.

, e N
Gambar 2. Uji Efektivitas Antinyamuk losion Ekstrak Etanol 70% Buah Kawista
Waktu untuk setiap pengujian pada sediaan losion F1, F2, dan soffel (kontrol positif)
dilakukan selama 3 jam. Hal ini dilakukan karena pada jam ke tiga pada sediaan F1 nyamuk
yang hinggap 4 ekor, maka pengamatan dihentikan untuk menghindari efek buruk dari
gigitan nyamuk, hal ini sesuai dengan saran pada saat pengajuan lolos kaji etik. Hasil
pengamatan kemudian dihitung daya proteksi masing-masing sediaan. Hasil perhitungan
daya proteksi sediaan dapat dilihat pada Tabel 8. Perhitungan daya proteksi dihitung dengan

rumus :
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N“;V‘C”Tx 100%

Daya proteksi =

Ket: NC (Jumlah nyamuk dalam kurungan)
NT (Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan perlakuan)
Tabel 8 Hasil Uji Daya Proteksi losion Ekstrak Etanol 70% Buah Kawista

Formula Jumlah Nyamuk yang hinggap Jumlan  Daya
Jam pertama Jamdua  Jam kefiga proteksi
F1 1 3 4 8 60%
F2 0 1 2 3 85%
Soffel 0 0 0 0 100%

Dari hasil pengujian daya proteksi formula losion ekstrak etanol 70% buah kawista
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% buah kawista memiliki potensi sebagai zat aktif
repellent. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol 70% buah kawista yang digunakan maka

semakin besar daya proteksinya dalam melindungi kulit dari hinggapan nyamuk.

SIMPULAN

Ekstrak etanol 70% buah kawista diformulasikan dalam bentuk sediaan losion
repellent. Formula 1 mengandung ekstrak buah kawista 1% mempunyai daya proteksi 60%,
sedangkan pada Formula 2 mengandung ekstrak buah kawista 3% memiliki daya proteksi
sebesar 85%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah

kawista yang digunakan semakin besar persentase daya proteksinya.
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